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ABSTRAK 

Rizki Amaliyah, 210103020023: Ayat-ayat Al-Qur’an sebagai Takwil Mimpi 

dalam Kitab Tafsîr al-Ahlâm al-Kabîr Karya Muhammad Ibnu Sîrîn, Pembimbing 

I, Prof. Dr. H, Wardani, M.Ag. Pembimbing II Najib Irsyadi, S.Th.I, M. Hum, 

Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2024. 

Kata Kunci: Mimpi, Literal, Muhammad Ibnu Sîrîn, Tafsîr al-Ahlâm al-Kabîr 

Penelitian ini berfokus pada kajian tentang mimpi dalam perspektif Islam, 

khususnya pada metode yang digunakan oleh Muhammad Ibnu Sîrîn dalam 

menafsirkan mimpi dengan merujuk pada ayat-ayat Al-Qur'an. Dalam tradisi Islam, 

mimpi sering dianggap sebagai bagian dari wahyu atau petunjuk ilahi. Muhammad 

Ibnu Sîrîn, yang lebih dikenal sebagai perawi hadis dan fuqaha, juga memberikan 

kontribusi besar dalam bidang takwil mimpi. 

Yang menarik dari kajian ini adalah penggunaan metode literal oleh 

Muhammad Ibnu Sîrîn dalam mentakwilkan mimpi, yang menyandarkan 

pemahaman simbol mimpi langsung pada teks-teks Al-Qur’an. Meskipun metode 

ini terkesan sederhana, ia memberikan pemahaman yang mudah dipahami oleh 

masyarakat awam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 

bagaimana metode ini diterapkan oleh Muhammad Ibnu Sîrîn dan dampaknya 

terhadap tradisi takwil mimpi dalam Islam.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan fenomenologis bertujuan 

untuk memahami pengalaman subjektif individu terhadap mimpi, serta bagaimana 

mimpi itu dipersepsi, diinterpretasi, dan memberikan makna dalam kehidupan 

mereka. Pendekatan ini tidak berfokus pada validitas objektif mimpi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, metode takwil Muhammad 

Ibnu Sîrîn cenderung menggunakan pendekatan literal terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an yang mengaitkan simbol mimpi, tanpa memperhitungkan konteks atau 

asbāb an-nuzûl. Pendekatan ini memberikan penafsiran yang sederhana dan praktis 

namun terbatas dalam menggali makna yang lebih dalam dari teks Al-Qur’an. 

Kedua, level pemahaman Muhammad Ibnu Sîrîn berada pada level pertama, yaitu 

pemahaman. Ketiga,  metode yang dikembangkan oleh Muhammad Ibnu Sîrîn 

memiliki pengaruh signifikan dalam tradisi takwil mimpi dalam Islam, menjadi 

rujukan bagi generasi ulama berikutnya, seperti Abu Sa’ad dan Umar Khayyam. 

Mereka memperluas dan mengembangkan pendekatan tersebut dengan merujuk 

pada teks-teks Al-Qur’an dan hadis, serta menambah perspektif filosofis untuk 

memperkaya makna simbolik dalam mimpi.  
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MOTTO 

 

ـ
َّ
هُوَ خَيۡرٌ ل ا وَّ ٔـً نۡ تَكۡرَهُواۡ شَيـۡـ

َ
ى ا ى  ۚ  مۡکوَعَسٰۤ نۡ وَعَسٰۤ

َ
واۡ ا بُّ حِ

ُ
ا ت ٔـً هُوَ  شَيـۡـ مۡؕۡ شَر   وَّ

ُ
ـك

َّ
مُ  وَالٰلُّ  ل

َ
  يَعۡل

نـۡتُمۡ
َ
ا وَا

َ
مُونَۡ  ل

َ
تَعۡل  

“dan boleh jadi kamu benci kepada sesuatu padahal ia baik bagi kamu, dan boleh 

jadi kamu suka kepada sesuatu padahal ia buruk bagi kamu. Dan (ingatlah), 

Allah jualah Yang mengetahui (semuanya itu), sedang kamu tidak 

mengetahuinya.” 

 

 

اعِ اِذَا دَعَانِ فَلۡيَستَۡجِيبُۡوۡا لِىۡ   جِيۡبُ دَعۡوَةَ الدَّ
ُ
ىۡ قَرِيۡبٌؕۡ ا ِ

ىۡ فَاِن  ـكَ عِبَادِىۡ عَن ِ
َ
ل
َ
وَاِذَا سَا

هُمۡ يَرۡشُدُونَۡ 
َّ
عَل

َ
 وَليُۡؤمِۡنُوۡا بِىۡ ل

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, 

maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku 

dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” 

 

 

ىؕۡ 
ٰ
عَكَ رَبُّكَ وَمَا قَل  مَا وَدَّ

“Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula) 

membencimu,” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Pedoman Transliterasi 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi Arab-

Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan 

oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi tahun 2021.  

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15
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1.  Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ   ـ

 I Kasrah ــ   ـ

 U Dhammah ــ   ـ

 

Kata sandang: Contoh: (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan al-rijâl (الر   يْو   al-dîwân bukan (الد 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة ر   tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّر 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـــ    ي 

 Au a dan u ـــ    و 

 

2. Vokal Panjan
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Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا 

 Î i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan al-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan (ــ

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (ة وْر   tidak ditulis  (الضَّر 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة  1  Tharîqah ط ر 

ي ة  2 م  سْلَ  ع ة الْْ  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

وْد  3 ج  حْد ة  الْو   Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
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 PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الأ سْت اذ  

 tsabata al-ajru ث بَّت  الأ جْر  

ي ة رك ة الْع صْر   al-harakah al-‘ashriyyah الْح 

اللهأ شْه د  أ نْ لَ  إ ل ه  إ لََّ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

ال ح ل ك  الصَّ وْل ن ا م   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  الله   yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

ظ اه ر الْع قْل يَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم 

بُّ الْْ   ع سْ ح  ت طْلَ   hub al-istithlâ’ 

ادَّة  ان الْم  ي و  ن  الْح  صْن وْع ة م  الْم   

al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni ط رْف  الْع يْن  
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ة  م  س اه   al-musâhamah الْم 

يْقًا  نْ س ل ك  ط ر   man salaka tharîqan م 

  

B. Singkatan-singkatan  

1. H  : Hijriyah  

2. M  : Masehi 

3. No.   : Nomor 

4. Q.S  : Qur’an Surah 

5. Saw  : Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

6. Swt  : Subhanahu wa ta’ala 

7. UIN  : Universitas Islam Negeri 

8. w.  : Wafat
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